BAB IV

SIMPULAN

Berdasarkan hasil tinjauan serta pembahasan yang telah diuraikan pada bab-
bab sebelumnya terhadap pelaporan BMN berupa Alsintor pada Rindam
IVV/Diponegoro, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Kegiatan pelaporan barang milik negara berupa alat mesin kantor sudah sesuai
dengan peraturan yang ada. Proses pelaporan BMN telah sesuai dengan
ketentuan Peraturan Menteri Pertahanan Nomor 14 Tahun 2017 tentang
Penatausahaan Barang Milik Negara di Lingkungan Kementerian Pertahanan
dan Tentara Nasional Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan seluruh Alat mesin
kantor di lingkungan Rindam [V/Diponegoro khususnya pada satuan
pendidikan di bawahnya hanya digunakan untuk menunjang tugas dan fungsi
anggotanya yang berdinas aktif di Rindam IV/Diponegoro serta satuan
pendidikan di bawahnya.

2. Proses pelaporan BMN sementara ini masih menggunakan aplikasi SIMAK
BMN dan apabila proses Piloting aplikasi SAKTI telah selesai dilakukan maka
Operator SIMAK BMN dapat melakukan proses migrasi ke Aplikasi SAKTI.

3. Permasalahan yang didapatkan saat penggunaan aplikasi SIMAK BMN yang

berupa keterlambatan Arsip Data Komputer (ADK) hal tersebut disebabkan
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karena sifat dari SIMAK BMN yang offline sehingga perlu dilakukannya
sinkronisasi data sehingga diperlukannya tahap rekonsiliasi data. Tahap
rekonsiliasi data BMN dilakukan untuk menjaga keakuratan dan keandalan
data BMN yang disajikan dalam Laporan BMN dan Neraca. Dengan adanya
Aplikasi Sakti yang digunakan oleh satker sebagai pengganti dari aplikasi
Simak BMN dan persediaan yang masih offline menjadi aplikasi sakti yang
sudah online diharapkan kendala asimetris informasi ini dapat diatasi dengan
konsep SAKTI yang single database baik yang digunakan dari tingkat satker,
wilayah, eselon dan kementerian. Dengan adanya kegiatan sosialisasi dan
bimbingan teknis piloting dan penggunaan SAKTI diharapkan para operator
SIMAK BMN di lingkungan Kementerian Pertahanan dan TNI dapat
memahami dan mampu mengoperasikan aplikasi SAKTI dengan baik pada TA.

2022 nanti.
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